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KATA PENGANTAR

Metafora gereja sebagai Tubuh Kristus mengandung perspektif teologi mengenai siapa
Yesus Kristus yang merupakan dasar bagi pemaknaan terhadap identitas gereja dan sekaligus
menjadi blue print bagi orientasi dan jangkauan praktik bergereja sebagai implementasi dari
panggilannya. Hal ini dapat dimengerti sebab gereja lahir sebagai tanggapan iman atas Yesus
Kristus sehingga gereja dipanggil untuk mewujudkan pekerjaan-pekerjaan-Nya di tengah zaman
di mana gereja menjadi bagian. Pada masa kini, gereja sedang menghadapi problematika sosial
dan perjumpaan antar agama. Kenyataan ini membutuhkan perhatian dan keterlibatan gereja
yang sudah tentu dimulai dari perspektif teologi sebagai dasar bergereja. Bagaimana perspektif
teologi gereja mengenai Yesus Kristus akan sangat menentukan orientasi dan jangkauan
pelayanannya. Adanya korelasi antara perspektif teologi dengan praktik bergereja dalam
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ABSTRAK
GEREJA SEBAGAI TUBUH KRISTUS

Gereja lahir sebagai tanggapan iman akan Yesus Kristus. Hal ini kemudian dirumuskan
menjadi teologi mengenai gereja atau dikenal dengan teologi eklesiologi. Titik berangkat dalam
memahami Siapa Yesus memberi ciri khas tertentu bagi teologi gereja yang membawa
konsekuensi tertentu pula bagi praktik pelayanan gereja dalam kesehariannya. Sebagai dasar bagi

gereja maka rumusan iman ini merupakan blue print bagi karya keseharian gereja.

Metafora Tubuh Kristus digunakan secara umum oleh gereja-gereja untuk
menggambarkan mengenai dirinya, memiliki titik berangkat dalam memahami siapa Yesus.
Yesus adalah kepala dan gereja adalah tubuh. Metafora ini melukiskan adanya persekutuan yang
bersifat mutlak antara Yesus Kristus dan umat. Seperti tubuh tidak dapat hidup tanpa kepala
demikianlah gereja tidak dapat hidup tanpa Yesus. Namun bila ditanya Yesus yang mana? Maka
di sini gereja berhadapan dengan titik berangkat pemaknaan mengenai siapa Yesus. Titik
berangkat metafora ini adalah kematian Yesus di salib dan kebangkitan-Nya dari antara orang
mati sebagai rencana Allah dalam menyelamatkan manusia dari dosa. Hal yang menjadi
penekanan adalah keilahian Yesus. Karya dan ajaran Yesus sebagai manusia tidak mendapat
tempat yang menentukan dalam keselamatan manusia. Hal ini melahirkan pemahaman mengenai
keselamatan sebagai karya Allah yang bersifat final dan sangat menentukan. Akibatnya usaha
manusia dalam mengerjakan hal-hal baik yang merupakan bentuk konkrit dari keselamatan
diabaikan. Urusan keselamatan telah diselesaikan oleh Yesus dengan mati di salib dan
kebangkitan-Nya. Dampak lain dari pemaknaan yang demikian gereja menjadi lembaga ilahi
yang mengantar keselamatan bagi manusia sehingga misi gereja adalah memberitakan Injil
kepada orang yang beragama lain kepada Yesus yang disalibkan dan yang bangkit dengan

menjadikan mereka warga gereja. Gereja menjadi eksklusif dan ekspansif.

Dengan melihat akibat dari titik berangkat pemaknaan yang demikian terhadap Yesus
Kristus bagi praktik bergereja maka gereja perlu melakukan rekonstruksi teologi atas eklesiologi
Tubuh Kristus. Konteks bergereja merangsang lahirnya pengembangan teologi sehingga peran
gereja dalam mewujudkan kebaikan Allah berupa pembebasan dan transformasi dapat
menyentuh kehidupan seluruh umat manusia. Rekonstruksi teologi ini berdampak kepada

pemaknaan mengenai siapa gereja dan apa misinya. Dengan demikian teologi dan praktik

Vii



bergereja saling menyumbang bagi relevansi makna keberadaan gereja di tengah dunia milik
Allah.

Kata Kunci : Teologi, Eklesiologi, Tubuh Kristus, Avery Dulles, Rasul Paulus, Kristologi, Karl
Barth, Paul Tillich, Salib, Kebangkitan, Keselamatan, Dosa, Persekutuan, Praktik Bergereja,
Rekonstruksi, Karya Sosial, Perjumpaan Agama, GKS, GKS Jemaat Waingapu
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GEREJA SEBAGAI TUBUH KRISTUS

(SEBUAH REKONSTRUKSI TEOLOGI ATAS EKLESIOLOGI TUBUH KRISTUS
BERDASARKAN PRAKTIK BERGEREJA DI GKS JEMAAT WAINGAPU)

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya gereja adalah utusan Allah yang menerima amanat untuk
merawat dan mengembangkan kehidupan milik Allah dalam dunia. Inilah pengakuan
iman (teologi — eklesiologi) gereja ketika melefleksikan makna kehadirannya dalam
dunia. Tugas tersebut diamanatkan Tuhan kepada gereja agar kebaikan, keadilan,
kebebasan, cinta kasih dan nilai-nilai luhur lainnya dapat diwujudkan bagi
kemaslahatan hidup dunia seperti yang Allah maksudkan. Dan dengan terwujudnya
nilai-nilai tersebut dalam pengalaman konkrit manusia maka tanda-tanda Kerajaan

Allah telah nampak.

Pernyataan iman bahwa gereja adalah utusan Allah tidak lalu berarti bahwa
gereja merupakan lembaga supranatural yang turun dari sorga ke dunia sehingga
bersifat unggul dan kiblatnya selalu menuju sorga. Tidak demikian. Gereja lahir dan
hidup dalam dunia karena itu gereja merupakan suatu realitas dunia. Kenyataan ini
berdampak pada dua hal yakni pertama, realitas dunia adalah bagian dari kehidupan
gereja. Gereja bersentuhan dengan persoalan-persoalan dunia. Perjuangan gereja
dalam hal ini adalah perjuangan tentang kehidupannya. Yang kedua, gereja hidup
dalam relasi dengan saudara yang lain. Gereja berjuang bersama komunitas dunia
lainnya. Gereja tidak sendirian dalam dunia ini. Segera terlihat di sini bahwa ada dua
sisi yang tidak terpisahkan dari kehidupan gereja yakni sisi pertama tentang dirinya
sendiri sebagai sebuah realitas dan sisi kedua adalah kenyataan dunia di sekitarnya
yang mesti dihadapi bersama saudara yang lain. Kedua sisi ini erat kaitannya dengan
bagaimana gereja merumuskan pemaknaan tentang hakekat dirinya dalam

mengemban amanat Tuhan yang tertuang dalam peran kesehariannya.

Hakekat dan panggilan ini secara mendalam terkandung dalam makna kata
gereja yaitu ekklesia dalam bahasa Yunani yang dipergunakan dalam Perjanjian

Baru. Mengikuti penjelasan Becker mengenai ekklesia, gereja berarti berhimpunnya



orang-orang atas panggilan Allah.! Makna ini kemudian menjadi rumusan definisi
gereja yang secara umum dipergunakan yakni persekutuan orang-orang yang dipilih,
dipanggil dan ditempatkan Allah di dunia untuk melayani Allah dan manusia. Frasa
‘persekutuan orang-orang yang dipilih, dipanggil®’ menggambarkan tentang
pemaknaan gereja terhadap hakekat dirinya, sedangkan frasa berikutnya menunjuk
kepada tempat di mana gereja berada dan tugas yang diamanatkan kepadanya.
Pengertian ini menandaskan bahwa keberadaan gereja sebagai ‘yang dipanggil dan
dipilih®> Allah dalam dunia adalah untuk mengerjakan tugas yang menyentuh
kebutuhan semua kalangan. Dua sisi yang dijelaskan di atas nampak di sini. Gereja
hadir bagi semua orang dan bersama semua orang. Allah tidak memanggil gereja
untuk melakukan pelayanan yang sifatnya berorientasi pada diri sendiri. Karena itu
gereja baru dapat disebut telah memenuhi panggilan Allah atau mewujudkan

hakekatnya bila kehadirannya berguna untuk membangun kehidupan bersama.

Bertolak dari pemaknaan yang demikian maka kehadiran gereja dalam dunia
terukur melalui kualitas buah hidupnya yang mencitarasakan kehadiran Allah.
Kehadiran gereja dalam menghadapi persoalan-persoalan dunia adalah wujud
kehadiran Allah yang membebaskan dan mentransformasi. Ini baru sisi pertama. Sisi
kedua adalah Allah menempatkan gereja dalam dunia bersama dengan saudara yang
lain maka cita-rasa itu perlu juga nampak dalam relasi tersebut. Penggambaran ini
mengantar kita kepada pemahaman bahwa hakekat gereja sebagai lembaga agama,
memiliki dua arah panggilan yang saling melengkapi yakni berkarya ke dalam dan
melayani ke luar. Tentu saja gereja memiliki urusan sendiri untuk mengatur
kehidupannya secara internal namun gereja juga mesti bergerak ke ranah eksternal
untuk menyatu dengan anggota atau kelompok masyarakat lainnya dalam mencapai
tujuan-tujuan kebaikan hidup bersama. Karya gereja ke dalam mengarah kepada
pembangunan iman umat, pembentukan spiritualitas, penataan ibadah,
pengembangan konseling dan pastoral, penguatan kepedulian di antara umat,
dorongan dan perhatian terhadap perekonomian warga, dan sebagainya. Sedangkan
pelayanan gereja ke luar diwujudkan melalui gerakan bersama umat manusia lainnya
dalam menghadapi persoalan-persoalan sosial yang krusial seperti kemiskinan,

kekeringan, kekerasan, penindasan, dampak globalisasi dan iptek, keadilan, dan

! Theol. Dieter Becker, Pedoman Dogmatika Suatu Kompendium Singkat, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012),

h.171.



berbagai pergumulan lainnya sebagai kenyaatan yang dihadapi bersama. Hal ini
berarti pelayanan gereja harus menyentuh semua orang dan untuk itu gereja tidak
bisa menjadi pemain tunggal dalam mengerjakan amanat ini. Gereja perlu
merapatkan bahu melalui perjumpaan yang bersifat terbuka dengan agama-agama

lainnya.

Baik karya ke dalam maupun pelayanan ke luar merupakan panggilan gereja
sebagai aplikasi dari cara pandang gereja terhadap hakekatnya, yang dalam ilmu
teologi disebut eklesiologi. Chr. de Jonge dan Jan Aritonang mengatakan bahwa
eklesiologi merupakan perpaduan antara teori teologi dan praktek yang
mencerminkan dan mencoba mengarahkan kehidupan gereja sebagai persekutuan
orang percaya.? Bertolak dari hal ini maka pelayanan gereja secara internal dan
keterlibatan bersama agama lain dalam menghadapi persoalan-persoalan sosial bukan
soal praktis semata melainkan merupakan persoalan teori teologi. Kandungan
eklesiologi seperti teologi mengenai siapa Yesus, apa yang menjadi hakekat gereja
dan tugas apa yang dipercayakan Allah kepadanya, merupakan nilai dasar yang
daripadanya gereja lahir sangat berpengaruh terhadap orientasi dan jangkauan
praktek bergereja dalam dunia. Dengan lain kata, nilai atau paham eklesiologi
merupakan dasar bagi keseluruhan bangunan ortopraksis pelayanan gereja. Avery
Dulles mengatakan bahwa orientasi, model dan jangkauan pelayanan gereja
merupakan aplikasi dari paham teologi yang dianutnyad. Hal ini mengandung
pengertian bahwa cara gereja menata hidup dan pelayanannya di dunia sangat erat
hubungannya dengan pandangannya tentang hakekat dan panggilannya. Praktek
pelayanan gereja dibentuk oleh teologinya, sehingga melalui prakteknya dapat dibaca
teologinya. Hubungan timbal balik yang mesti secara terus menerus dibangun antara
teologi dan praksis merupakan kekuatan bagi bermaknanya kehadiran gereja dalam
konteksnya. Untuk itu menurut Dulles dalam hubungan timbal balik tersebut terbuka
kemungkinan di mana teologi menjadi blue print bagi praktek bergereja dan
sebaliknya buah pelayanan gereja dipakai untuk mengevaluasi atau mengoreksi
teologi gereja mengenai dirinya.* Bila kemungkinan ini tidak dipergunakan gereja

maka pendapat John Cobb perlu didengarkan yakni agar gereja tidak terjebak pada

2 Chr. de Jonge dan Jan S.Aritonang, Apa dan Bagaimana Gereja Pengantar Sejarah Eklesiologi, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2013), h.4
3 Avery Dulles, Model-Model Gereja, (Ende: Nusa Indah, 1990), h.26.

4 Ibid



lingkaran kemandekan. Menurut Cobb, kegagalan gereja dalam menjawab persoalan
konteks atau menghadirkan praksis yang relevan sebenarnya berawal dari
kemandekan dalam pengembangan teologi.> Kemandekan ini akan terus berlanjut
bila praksis bergereja tidak dipergunakan untuk mengkritisi teologi gereja seperti
yang dikatakan Dulles. Jadi praktik bergereja merupakan alat ukur bagi

pengembangan teologi.

Hal yang dikemukakan Cobb di atas juga dikatakan oleh Jan Hendriks ketika
menguraikan bagaimana kehidupan gereja yang vital dan menarik. Pengertian gereja
yang vital menurut Hendriks adalah penuh daya hidup serta kreatif.® Vitalitas gereja
terukur melalui daya hidup gereja yang membawa keberpihakan kepada kehidupan
sesuai amanat Allah. Selanjutnya menurut Hendriks untuk menghasilkan kehidupan
gereja yang vital dan menarik maka ada dua hal yang mesti diintegrasikan yakni
aspek normatif dan aspek empiris.” Aspek normatif terkait dengan tujuan, identitas
dan esensi gereja sedangkan aspek empiris terkait dengan efektivitasnya dalam
pengalaman hidup sehari-hari atau praktik bergereja.® Dari apa yang dikemukakan
Hendriks ini, terlihat bahwa baik aspek normatif maupun empiris memiliki pengaruh
timbal balik. Artinya aspek normatif memberi pengaruh terhadap aspek empiris dan
begitu pula sebaliknya. Itulah sebabnya Hendriks menyatakan bahwa Pembangunan
Jemaat (PJ) merupakan teori teologis yang menggerakkan dan mendampingi proses
terarahnya gereja pada fungsinya dalam sistuasi konkrit sesuai dengan kemungkinan
yang ada dan sesuai dengan panggilan jemaat itu.® Pernyataan Hendriks ini
mengharuskan terjadinya proses dialogis antara kedua aspek tersebut® untuk
melahirkan karya gereja yang membawa kebaikan dengan sifat yang meluas.
Gagasan ini sangat jelas diperlihatkan Hendriks dalam gambar berupa kotak persegi
empat mengenai lima faktor dalam teori mengenai PJ.}! Dalam gambar tersebut,
Hendriks menempatkan konsepsi identitas yang merupakan bagian dari aspek

normatif di bagian tengah sedangkan empat faktor lainnya yakni tujuan/tugas,

5> John B. Cobb, Reclaiming The Church, (Louisville Kentucky: Westminster John Knox Press, 1997)
6 Jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik Membangun Jemaat Dengan Menggunakan Metode Lima Faktor, ed.F.

Heselaars Har
7 Ibid, 31

8 Ibid, h.31-32
% Ibid, h.33

tono, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h.17

10 1bid, h.53 bdk. Johannes A. Van der Ven, Ecclesiology In Context, (Grand Rapids: Michigan: William B. Eerdmans

Pub. Co, 1993
11 Jan Hendrik

), h.21
s, Jemaat Vital..., h.47



struktur, iklim dan kepemimpinan berada di masing-masing sudut dengan garis yang
saling terhubung satu dengan yang lainnya.*? Hal ini menunjukkan bahwa konsepsi
identitas sangat penting dalam praktik hidup bergereja dan praktik bergereja (empat
faktor) memberi pengaruh terhadap konsepsi identitas gereja. Dalam kata pengantar
bukunya, Hendriks menyatakan bahwa proses PJ dilatarbelakangi oleh perubahan
dalam iman Gereja yang sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan perubahan dalam
masyarakat termasuk di dalamnya kehidupan bersama dengan agama lain.*® Dengan
demikian Hendriks menyatakan bahwa aspek empiris gereja dapat mendorong

pengembangan aspek normatif gereja sehingga searah pula dengan pemikiran Dulles.

Dengan mengikuti arah pemikiran para teolog di atas, maka gereja
diperhadapkan dengan keharusan pengembangan teologi yang tidak terelakkan.
Keharusan ini dapat dimulai dengan mengelaborasi eklesiologinya sedemikian rupa
agar tugas merawat dan mengembangkan kehidupan dalam dunia milik Allah sebagai
wujud iman gereja dapat berjalan. Bukan saja untuk gereja pada dirinya sendiri
melainkan untuk dunia sehingga orientasi dan jangkauan praktek bergereja bersifat
meluas. Elaborasi terhadap ortodoksi ini berfungsi seperti rahim yang pada waktunya
akan melahirkan ortopraksis yang segar, relevan dan ramah terhadap kehidupan
bersama. Sebab realita berbicara bahwa teologi yang bersifat eksklusif telah
melahirkan ortopraksis pelayanan yang cenderung ekspansif yakni berorientasi untuk
memindahkan pihak lain dari agamanya ke dalam iman Kristen. Karya perawatan
dan pengembangan kehidupan masih dibingkai dalam semangat tersebut. Kenyataan
ini telah membuat karya pelayanan gereja ditolak karena dianggap sebagai upaya
kristenisasi dan dengan demikian kebaikan, pembebasan dan cinta kasih Allah gagal
diwartakan gereja. Bertolak dari hal ini maka gereja pada masa kini sudah mulai
memberi perhatian terhadap persoalan eklesiologi yang relevan dengan konteksnya.
Usaha-usaha tersebut bertebaran dimana-mana, salah satunya adalah apa yang
dilakukan oleh Persetia pada tahun 2015 melalui studi institut yang diselenggarakan
di STT Jakarta. Joas Adiprasetya dalam makalahnya pada kegiatan tersebut
menyatakan bahwa dalam upaya membangun eklesiologi yang relevan, terdapat tiga
hal maksimal yang bisa kita lakukan yakni: pertama, kita mau tak mau mengambil

dari dalam perbendaharaan yakni tradisis iman itu bahan-bahan yang sudah ada dan

12 1pid
13 Ibid, h.9



mengolahnya secara baru. Kedua, kita menerapkan bahan-bahan yang sudah ada dari
dalam perbendaharaan itu dan mempertemukannya dengan konteks yang berbeda.
Ketiga, Kita bisa juga sungguh-sungguh mengambil dari sumber-sumber lain yang
belum ada dalam tradisi iman kita, entah sumber-sumber teologis atau non teologis

dan memaknainya secara baru dari lensa eklesiologis*.

Dalam ruang lingkup yang lebih kecil, Sumba merupakan dunia milik Allah
yang dipercayakan kepada setiap orang atau kelompok yang ada di sana sehingga
tugas untuk merawat dan mengembangkan kelangsungan hidupnya juga merupakan
tanggung jawab bersama termasuk gereja di dalamnya. Gereja dipanggil untuk
mengembangkan karya bersama melalui kerjasama dan saling membantu dengan
semua pihak demi membangun Sumba ke arah yang lebih baik sebagai wujud
hadirnya tanda-tanda Kerajaan Allah. Hal ini mendorong gereja untuk keluar dari
diri sendiri dan berjuang bersama dengan anggota atau kelompok masyarakat
lainnya. Jika demikian maka praktek bergereja harus secara seimbang diarahkan
untuk merawat dan mengembangkan kehidupan internal dan eksternal. Namun
mengingat ortopraksis merupakan aplikasi dari ortodoksi maka langkah untuk
bergerak bersama ini baru dapat ditempuh apabila paham eklesiologi sebagai
ortodoksi memberi ruang bagi terciptanya hal tersebut.

Paham eklesiologi yang dijadikan dasar bagi seluruh bangunan bergereja di
Gereja Kristen Sumba (selanjutnya GKS) adalah gereja sebagai Tubuh Kiristus.
Metafora ini merupakan warisan dari teologi Nederlands Gereformeerde Zendings
Vereninging (NGZV) dan Zending van de Gereformeerde Kerken in Nederland
(ZGKN) sebagai lembaga yang memberitakan Injil ke Sumba pada masa lampau. Hal
ini dapat ditemukan dalam rumusan tentang gereja dalam Tata Gereja GKS secara
khusus di bagian pembukaan. Setelah menjelaskan asal usul GKS dan amanat

kerasulannya, selanjutnya bagian pembukaan itu menuliskan demikian:

“Berdasarkan keyakinan itu pula Gereja Kristen Sumba menyadari dan mengakui
bahwa Gereja Kristen Sumba adalah penyataan Tubuh Yesus Kristus, dalam
Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia, dan semua Gereja yang mengakui Yesus

Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat dunia”. 15

Pada bagian penjelasan tentang pembukaan, Tata Gereja GKS menguraikan

pandangannya tentang penggunaan metafora Tubuh Kristus:

14 Joas Adiprasetya, Arah Baru Eklesiologi Masa Kini, Makalah ini disampaikan pada Studi Institut Persetia di STT
Jakarta, 23-26 Juni 2015, h.2.
15 Sekretariat Sinode GKS, Tata Gereja GKS (Waingapu: 2006), h.11
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Gereja sudah tentu tidak abstrak. Gereja sungguh-sungguh nyata dalam sejarah
(konteks). Metafora “Tubuh Kristus” sangat terkenal dalam Perjanjian Baru,
khususnya dalam surat-surat Paulus. Tubuh Kristus itulah yang menyejarah dalam
konteks Indonesia dan Sumba sebagai Gereja Kristen Sumba, sebagai buah pekabaran
Injil dari Zending van de Gereformeerde Kerken in Nederland, tetapi sekaligus juga
sebagai bahagian dari “Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia” (PGI) dan semua
gereja-gereja yang mengakui Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat dunia.”*

Secara lebih khusus metafora ini dipakai untuk menjelaskan hakekat dan wujud GKS
sebagai gereja seperti yang tercantum dalam bab Il pasal 2 dan 3 dalam Tata Gereja

GKS yang selengkapnya ditulis sebagai berikut:

Pasal 2 Hakekat: Gereja Kristen Sumba (GKS) persekutuan orang percaya di Sumba
yang oleh Yesus Kristus dipanggil dan dibaptis menjadi satu tubuh dan Tuhan Yesus
Kristus menjadi kepala yang memimpin dan memelihara tubuh itu dengan Firman dan
Roh-Nya.

Pasal 3 Wujud: Gereja Kristen Sumba (GKS) adalah persekutuan orang-orang percaya
sebagai tubuh Kristus yang terwujud dalam Jemaat-jemaat di lingkungan pelayanan
Gereja Kristen Sumba (GKS)Y

Dalam eklesiologi ini tersimpan pengakuan iman GKS mengenai siapa Yesus, siapa
dirinya dan tugas yang diembannya. Dalam kaitan dengan pernyataan bahwa praktik
bergereja merupakan aplikasi dari teologinya maka kandungan teologi yang
terangkum dalam metafora ini berfungsi sebagai blue print bagi kebijakan dan
strategi program dalam praktik bergereja di GKS.

Sampai sejauh ini GKS belum pernah melakukan kajian mendalam mengenai
relevansi eklesiologi ini bagi konteksnya pada masa kini. Walau begitu tentu GKS
sadar bahwa upaya mengelaborasi dan merekonstruksi eklesiologi merupakan
langkah penting mengingat Sumba pada masa kini berada dalam arus perubahan
yang begitu cepat sebagai dampak dari globalisasi. Perubahan itu telah membentuk
masyarakat di Sumba sebagai masyarakat yang multi etnis dan multi religi saat
sekarang di mana denominasi gereja makin bertambah dan perjumpaan dengan
agama-agama lain begitu intens terjadi. Kenyataan ini berbeda dengan kondisi awal
ketika Injil dibawa oleh para zendeling ke sana di mana masyarakatnya homogen
baik dari segi etnis Sumba maupun religi yakni penganut kepercayaan Marapu.
Selain itu pada masa kini, Sumba juga masih terus bergumul dengan kenyataan-
kenyataan krusial seperti kemiskinan, kekeringan, kekerasan, perubahan pola hidup
dan relasi dalam masyarakat karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta

berbagai kenyataan lainnya yang membutuhkan tanggapan gereja.

18 Ibid, h.87
7 Ibid, h.12



Di tengah arus perubahan yang begitu pesat dan tantangan yang begitu kompleks
itu, GKS terus berjuang mewujudkan hakekat dan panggilannya yang terlihat dalam
berbagai upaya. Secara internal perubahan tatanan pelayanan ke dalam dan kerjasama
dengan berbagai pihak mulai dilakukan. Bila sebelumnya jemaat-jemaat mengatur
sendiri pelayanannya maka sejak tahun 2006 secara internal, pihak sinode telah
menyediakan Garis Besar Kebijakan Umum (GBKU) sebagai panduan bersama bagi
jemaat-jemaat dalam menyusun program pelayanannya. Pokok-pokok program
ditetapkan namun kegiatannya disesuaikan dengan tetap memperhatikan karakteristik
jemaat setempat. Melalui GKBU ini, GKS menyatakan hakekat dan fungsinya dalam
mewujudkan damai sejahtera dan keadilan.'® Sementara itu secara eksternal, karya
bersama di antara denominasi gereja, dengan lembaga-lembaga swasta dan
pemerintah baik di Sumba maupun luar Sumba turut dikembangkan.*® Karya bersama
dengan denominasi lain nampak dalam terbentuknya wadah pelayanan bersama
seperti Pelita Kasih dan Forum Independen Gereja Inter Denominasi. Juga
dikembangkan hubungan kerjasama dengan gereja-gereja di luar seperti mitra
Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI) dan mitra Prostestant Church in the
Netherlands (PCN). Sedangkan kerjasama dengan lembaga swasta antara lain
dilakukan dengan pihak World Vision Indonesia (WVI) dan Yayasan Compassion
Indonesia (YCI) di Bandung. Upaya-upaya ini dilakukan tentu saja dengan tujuan
agar tanda-tanda kehadiran Kerajaan Allah dapat terus diwujudkan gereja di Sumba
pada masa kini melalui perannya yang menyentuh persoalan masyarakat umum.

Realitas ini tentu menggembirakan namun ketika GBKU sebagai aplikasi dari
teologi diimplementasikan dalam prakteknya di Jemaat-Jemaat, maka kesan yang
tidak terhindarkan adalah kiblat praktik bergereja pada hal-hal rohani dan bersifat
sangat internalistik. Jangkauan pelayanannya terbatas pada kalangan sendiri. Gereja
menjadi komunitas yang eksklusif dan ekspansif. Gereja tidak bisa keluar agar
melebur dalam gerak bersama agama lain untuk menghadapi persoalan-persoalan
krusial. Dengan begitu tanda-tanda Kerajaan Allah belum menjadi pengalaman semua
orang. Dalam situasi yang demikian GKS menghadapi pertanyaan serius tentang
sejauhmana teologi dalam eklesiologi tubuh Kristus dipahami oleh Jemaat-Jemaat
sehingga menjadi rahim yang melahirkan perluasan orientasi dan jangkauan praktik

bergereja yang menyentuh kehidupan bersama baik di Sumba secara khusus maupun

18 Sekretariat Sinode GKS, Garis-Garis Besar Kebijakan Umum GKS Periode 2014-2018 (Waingapu: 2014), H.20.
¥ 1bid, h.1, 10-11.



dalam masyarakat Indonesia dan dunia pada umumnya. Kenyataan ini membawa
GKS pada keharusan pengembangan teologi seperti yang telah dipaparkan di atas
karena orientasi dan jangkaun pelayanan yang lahir dari teologi. Teologi yang masih
bersifat eksklusif dan ekspansif akan membuat buah pelayanan gereja cenderung
dicurigai sebagai upaya kristenisasi dan karena itu tidak dapat menyentuh kehidupan
masyarakat umum.

Bertolak dari keragaman konteks dan tantangan pelayanan yang dihadapi GKS
masa kini maka kemungkinan yang ditawarkan Dulles yakni panggilan untuk
mengevaluasi paham eklesiologi melalui ortopraksis gereja dan tiga hal maksimal
yang bisa dilakukan gereja seperti yang katakan Joas Adiprasetya dapat digunakan
sebagai titik tolak dalam upaya menemukan cara menggereja secara baru di Sumba.
Dengan menggunakan karya pelayanan GKS Jemaat Waingapu, evaluasi terhadap
eklesiologi tubuh Kristus akan dilakukan untuk menemukan makna yang terkandung
di dalamnya dan bagaimana dampaknya terhadap praktik pelayanan kesehariannya.
Tentu saja hal ini tidak berhenti sampai di sini sehingga langkah selanjutnya yang
mesti dilakukan adalah upaya rekonstruksi eklesiologi. Rekonstruksi ini pada
gilirannya membebaskan gereja dari kungkungan orientasi dan jangkauan pelayanan
yang berkiblat pada hal-hal rohani dan terbatas pada kalangan sendiri karena dengan
begitu justru belum memperlihatkan pemenuhan terhadap panggilan Allah secara
utuh.

B. Rumusan Masalah

Kehidupan bergereja di GKS Waingapu bertutur tentang tingkat keberhasilan
yang cukup signifikan dalam berbagai bidang. Kemajuan ini terlihat pada berbagai
bidang seperti pada bidang ibadah, pastoral, diakonia dan pembangunan fisik berupa
gedung-gedung. Berbagai program pelayanan dirancang supaya warga gereja dapat
menikmati kebaikan Tuhan dan hidup dalam persekutuan dengan sesama. Pembinaan
dan pemberdayaan umat terkait isu-isu tertentu seperti HIV AIDS, narkoba,
kekerasan, seksualitas, pelayanan ibu dan anak, bantuan kepada para lanjut usia serta
gerakan cinta lingkungan mulai mendapat perhatian. Bersama dengan jemaat-jemaat
se-klasis, sangat aktif mengerjakan tugas Pekabaran Injil (Pl) kepada warga yang

berkeyakinan Marapu.?

20 Laporan Majelis Jemaat GKS Jemaat Waingapu pada persidangan Klasis Waingapu di GKS Jemaat Payeti yang
berlangsung pada 21-24 Februari 2013, h.3-8.



Namun bila dicermati, kemajuan ini masih bersifat internal karena jangkauannya
baru terbatas pada kehidupan warga gereja saja. Gereja absen memerhatikan
kehidupan bersama. Bila dilakukan kegiatan yang bersifat umum maka yang akan
diundang untuk menghadirinya adalah baru sebatas pada warga gereja dari
denominasi lain. Bahkan masih sangat kuat kesan perjuangan membawa anggota dari
agama lain menjadi pemeluk agama Kristen, secara khusus terkait dengan
keberadaan penghayat Marapu. Hal ini terlihat dengan sangat tingginya animo
jemaat-jemaat di GKS untuk ber-Pl. Sampai pada masa sekarang kenyataan yang
dituliskan F.D.Wellem dalam bukunya mengenai orientasi wawasan misiologis GKS
masih berlaku. Wellem mengatakan bahwa wawasan misiologis GKS masih
berorientasi pada upaya menobatkan orang-orang Marapu supaya percaya kepada
Kristus dan membawa yang percaya ke dalam gereja.?* Dengan demikian orientasi

dan jangkauan pelayanan gereja belum membawa kebaikan yang bersifat meluas.

Kenyataan di atas mendorong penyusun untuk menggumuli pertanyaan penting
yang akan menjadi pembahasan dalam seluruh tulisan ini yaitu: apa dan bagaimana
dampak eklesiologi tubuh Kristus terhadap praktik pelayanan GKS Jemaat Waingapu
pada masa kini. Yang dimaksudkan dengan apa di sini diarahkan untuk menelisik
nilai teologi (aspek normatif) yang terkandung dalam eklesiologi Tubuh Kristus
yakni: pertama teologi mengenai Kristus sebagai Kepala, kedua hakekat gereja
sebagai tubuh Kristus atau persekutuan orang kudus dan ketiga peran gereja.
Sedangkan bagaimana menunjuk kepada orientasi dan jangkauan pelayanan gereja
(aspek empiris) secara khusus terkait dengan pergumulan sosial dan perjumpaan
dengan agama-agama lain berdasarkan nilai teologi (aspek normatif) yang

terkandung dalam eklesiologi ini.

Langkah elaborasi terhadap eklesiologi Tubuh Kristus melalui pertanyaan apa
dan bagaimana tadi selanjutnya dijadikan sebagai dasar untuk melakukan upaya
rekonstruksi teologi sehingga melahirkan konsepsi identitas baru yang membawa
kesegaran bagi kiprah GKS yang bersifat luas dalam konteksnya. Kesegaran itu
terlihat melalui ortodoksi dan ortopraksis gereja yang serius menanggapi pergumulan
sosial dan terbuka serta ramah terhadap perjumpaan dengan agama-agama lain.
Keterbukaan dan keramahan gereja mewujud dalam gerakan bersama agama lain

untuk mengupayakan kebaikan bersama sebagai tanda-tanda Kerajaan Allah.

21 F.D.Wellem, Injil & Marapu, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2004), h.254-260
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C. Pembatasan Masalah

Demi terarah dan dalamnya kajian tulisan ini maka pembatasan-pembatasan
perlu ditetapkan. Pembatasan tersebut yakni pertama, terdapat banyak hal yang dapat
dikaji mengenai eklesiologi namun tulisan ini hanya akan membahas tiga hal yang
terkait dengan eklesiologi Tubuh Kristus yakni mengenai Yesus Kristus sebagai
dasar kehidupan gereja, hakekat gereja sebagai Tubuh Kristus atau persekutuan
orang kudus dan yang terakhir adalah peran atau fungsi gereja. Ketiga hal ini akan
dibahas dalam bingkai percakapan mengenai gereja sebagai lembaga atau
organisasi.??

Pembatasan kedua, ujian terhadap sejauh mana relevansi paham eklesiologi
Tubuh Kristus terhadap aspek empiris gereja dapat dilakukan melalui berbagai
bentuk pelayanan yang dikembangkan oleh jemaat-jemaat di GKS. Namun
mengingat begitu luasnya wilayah pelayanan GKS di mana tersebar di seluruh
wilayah Sumba maka tulisan ini difokuskan pada GKS Jemaat Waingapu sebagai
lokasi penelitian. Memang patut disadari bahwa konteks Jemaat ini tidak
representatif dari keseluruhan wilayah GKS namun dengan mengacu kepada GBKU
sebagai panduan bersama bagi seluruh jemaat dalam lingkungan GKS yang
dirumuskan berdasarkan eklesiologi Tubuh Kristus maka praktik bergereja di GKS
Jemaat Waingapu merupakan aplikasi dari eklesiologi GKS. Dengan demikian buah
pelayanan GKS Jemaat Waingapu dapat dipakai untuk menganalisis eklesiologi
Tubuh Kristus. Pemilihan terhadap Jemaat ini sebagai lokasi penelitian karena
Jemaat ini berada di wilayah perkotaan yang sangat terbuka sehingga perjumpaan
dengan masalah-masalah krusial seperti heterogenitas suku, budaya, denominasi
gereja, perjumpaan dengan agama lain, dampak kemajuan iptek, kemiskinan dan
berbagai masalah lainnya begitu kompleks. Semua hal ini membutuhkan tanggapan
gereja sesuai panggilannya. Jadi aspek empiris Jemaat ini terkait masalah sosial dan
perjumpaan dengan agama lain menjadi fokus utama yang dipergunakan untuk
mengkaji aspek normatif gereja dalam hal ini tiga bagian dalam eklesiologi Tubuh

Kristus.

22 Rekaman mengenai tiga dimensi eklesiologi ini akan ditelusuri endapannya dalam dokumen resmi seperti Tata
Gereja GKS, materi katekisasi, GBKU dan pandangan para Pendeta, Penatua dan Diaken.
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Tujuan Dan Alasan Pemilihan Judul

Pada hakekatnya gereja hadir untuk menegakkan tanda-tanda Kerajaan Allah di
mana wujudnya terlihat dalam kebaikan, keadilan, kebebasan, kesejahteraan,
kerukunan, kegembiraan dan kebaikan-kabaikan lainnya dalam dunia milik Allah.
Wujud kebaikan Allah ini tidak boleh hanya dinikmati oleh warga gereja saja
melainkan oleh semua orang. Gereja menghadirkan daya kehidupan yang sifatnya
membawa pembebasan dan transformasi bagi semua orang seperti yang dikehendaki
Allah. Gereja hanya dapat menemukan jatidirinya lewat kehadiran yang bersifat
demikian. Hal ini berarti tanggapan gereja terhadap konteksnya merupakan aplikasi
dari penghayatan imannya yang disebut paham eklesiologi. Dalam paham eklesiologi
terkandung rumusan iman mengenai Yesus Kristus, hakekat gereja dan tugas gereja.

GKS menggunakan eklesiologi Tubuh Kristus sebagai nilai normatif yang
menentukan konsepsi identitasnya. Cara gereja dalam merumuskan aspek normatif
ini bersifat menentukan bagi vitalitas gereja karena itu langkah rekonstruksi perlu
dilakukan bila rumusan tersebut membuahkan pelayanan gereja yang tidak relevan.
Ketidakrelevanan karya gereja dapat diukur lewat orientasi dan jangkauan
pelayanannya yang hanya terbatas pada kalangan sendiri sehingga gereja menjadi
persekutuan yang eksklusif. Rekonstruksi berdasarkan aspek empiris ini, membawa
gereja pada pembaharuan aspek normatif yang selanjutnya berpengaruh terhadap
kehadiran gereja secara vital. Pemikiran ini mendorong penyusun untuk menetapkan
judul dan pokok tulisan ini: “Gereja Sebagai Tubuh Kristus” (Sebuah Rekonstruksi
Teologi Atas Eklesiologi Tubuh Kristus Berdasarkan Praktik Bergereja di GKS

Jemaat Waingapu).

Tulisan ini hendak memberi gambaran dan analisa sejauhmana eklesiologi
Tubuh Kiristus sebagai aspek normatif memberi pengaruh terhadap aspek empiris
gereja dalam hal orientasi dan jangkauan pelayanannya sehari-hari. Gambaran dan
analisa ini bertolak dari pengalaman empiris GKS Jemaat Waingapu dan diharapkan
dapat menjadi salah satu sumbangan bagi upaya lahirnya eklesiologi yang relevan

dan ramah bagi kehidupan bersama dalam konteks GKS pada masa kini.
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Metode Penelitian

Seluruh data yang berguna bagi penyusunan dan penyelesaian tulisan ini
dikumpulkan dengan metode penelitian kualitatif baik terhadap data dari lapangan

maupun kepustakaan.

Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh informasi, penjelasan dan
pandangan para narasumber sebagai data primer mengenai bagaimana eklesiologi
tubuh Kristus memberi arah terhadap program pelayanan di GKS Jemaat Waingapu.
Untuk maksud ini maka para tokoh gereja seperti Pendeta, Penatua dan Diaken
diwawancarai dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan.
Jumlah narasumber yang menjadi informan adalah: Penatua: 20 orang, Diaken: 20
orang, Pendeta: 5 orang, dari kategorial anak dan remaja: 5 orang, pemuda 5 orang,

perempuan: 5 orang dan bapak: 5 orang.

Pemilihan terhadap kelompok narasumber yang akan diwawancarai guna
memperoleh gambaran tentang pandangan eklesiologi GKS yakni diambil dari
kalangan Penatua, Diaken dan Pendeta didasarkan pada kenyataan bahwa GKS
dengan corak Calvinis memberi tekanan terhadap pentingnya peranan jabatan
gerejawi yakni tiga jabatan tersebut merupakan gambaran dari jabatan Kristus yakni
Raja, Nabi dan Imam.? Hal ini kemudian diatur dalam Tata Gereja GKS mengenai
tugas dan tanggung jawab orang berjabatan. Terdapat beberapa hal yang menjadi
tugas bersama ketiganya, yakni: mengawasi ajaran gereja agar sesuai dengan Firman
Allah dan ajaran GKS, membuat program/kegiatan pelayanan yang berguna bagi
pertumbuhan iman jemaat dan anggota masyarakat, mendorong dan menggerakkan
warga jemaat agar menyadari tanggung jawabnya di bidang ekonomi dan keuangan,
baik untuk kepentingan jemaat ke dalam, maupun untuk kepentingan seluruh
gereja.?* Berdasarkan pengaturan ini maka tanggung jawab Penatua, Diaken dan
Pendeta meliputi mengajar Firman Allah dan ajaran GKS, perumus dan pengambil
kebijakan strategi dan program pelayanan dalam Jemaat.?® Para pejabat gerejawi di
tingkat jemaat ini kemudian menjadi anggota klasis dan sinode dengan fungsi yang
sama seperti yang telah diatur dalam Tata Gereja GKS untuk kepentingan yang lebih
luas. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa pertama, pandangan para

3 Christian de Jonge, Apa Itu Calvinisme, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), h.
24 Sekretariat Sinode GKS, Tata Gereja GKS (Waingapu: 2006), h. 48,50,51

% Ibid. 48,49
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Penatua, Diaken dan Pendeta merupakan representatif dari pandangan GKS sebagai
organisasi sesuai mekanisme menurut sistem presbiterial sinodal yang berlaku di
GKS. Yang kedua, pandangan Penatua, Diaken dan Pendeta merupakan peletak dasar
bagi pemahaman teologi di kalangan umat dan program pelayanan gereja.
Sedangkan pandangan umat sendiri mesti dikemukakan untuk melihat bagaimana
pengajaran para pejabat gerejawi dihidupi oleh umat dalam konteks kesehariannya.

Penelitian kepustakaan diarahkan untuk mengolah tulisan-tulisan baik buku dan
dokumen-dokumen resmi sebagai sumber data sekunder untuk melihat sejauh mana

pengaruh eklesiologi Tubuh Kristus dalam pelayanan gereja.

Berdasarkan dua metode pengumpulan data tadi maka metode penulisan tesis ini
adalah metode eksplanasi-analisis-interpretatif.?® Artinya data-data yang berkaitan
dengan pokok tulisan dipaparkan dan dilukiskan secara sistematis kemudian
dianalisis untuk melihat korelasi dan implikasi tiga dimensi eklesiologi (aspek
normatif) terhadap praktik bergereja (aspek empiris) dan selanjutnya dilakukan
rekonstruksi eklesiologi sehingga relevan dengan konteks GKS pada masa kini. Atau
bila menggunakan kerangka berpikir J.Holland dan P.Henriot, metode yang dipakai
untuk menguraikan seluruh tulisan ini adalah “lingkaran pastoral”?" dimulai dari
menggambarkan realitas praksis pelayanan gereja di GKS Jemaat Waingapu,

kemudian dilanjutkan dengan analisis, refleksi dan menawarkan aksi baru.

Sistematika Penulisan
Tulisan ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan.
Bagian ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah, alasan dan tujuan pemilihan judul, metode penelitian dan

sistematika penulisan.
Bab I1: Eklesiologi Tubuh Kristus.

Bab ini diawali dengan mengulas pemikiran Dulles mengenai gereja sebagai
persekutuan mistik sebab eklesiologi Tubuh Kristus merupakan pengembangan

dari model ini. Selanjutnya dikemukakan pandangan Paulus dan para teolog

26 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.20.
27 J.Holland dan P.Henriot, Analisis Sosial dan Rafleksi Teologis, Penerjh. B.Herry Priyono (Yogyakarta: Kanisius,

1986), h.24
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mengenai kandungan teologi dalam eklesiologi Tubuh Kristus yang digunakan
sebagai aspek normatif gereja, yakni: kedudukan Kristus sebagai Kepala Tubuh
(Gereja), hakikat gereja sebagai Tubuh Kristus atau persekutuan orang kudus dan

peran gereja. Pada bagian akhir diberikan kesimpulan.

Bab I1I: Gambaran Umum Wilayah Penelitian Dan Pandangan Eklesiologi GKS.
Bagian ini terdiri dari dua bagian yakni pertama memberikan gambaran mengenai
konteks dan problematika yang dihadapi GKS secara umum dan lokasi penelitian
yakni GKS Jemaat Waingapu serta program pelayanannya berdasarkan GBKU
yang ditetapkan pihak sinode sebagai strategi kebijakan dan program yang
digunakan bersama oleh jemaat-jemaat di GKS. Pada bagian kedua diuraikan
mengenai pandangan eklesiologi GKS secara umum dan GKS Jemaat Waingapu
secara khusus yang terlihat melalui pandangan para Penatua, Diaken dan Pendeta.
Melalui penggambaran dua bagian tadi akan terlihat bagaimana karya gereja
menghadapi realitas sosial dan relasi dengan agama lain dalam peran
mewujudkan kebaikan Allah yang terlihat dalam program kerja GKS Jemaat
Waingapu. Buah pelayanan atau aspek empiris inilah yang digunakan untuk
menganalisis aspek normatif gereja berupa teori eklesiologi Tubuh Kristus pada
bab Il dan pandangan eklesiologi Tubuh Kristus menurut GKS.

Bab IV: Rekonstruksi Teologi.

Pada bagian ini dipaparkan rekonstruksi teologi atas eklesiologi Tubuh Kristus

dengan berdasarkan analisa pada bab IlI.
Bab V: Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan tulisan ini dan pada bagian akhir
diberikan beberapa rekomendasi.
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BAB V
PENUTUP

Sebagai bagian penutup dari keseluruhan tulisan ini maka di sini akan disajikan dua hal
yakni kesimpulan dan rekomendasi.
. Kesimpulan

Eklesiologi merupakan rumusan iman gereja yang bertolak dari penghayatan akan
siapa Yesus Kristus atau Kristologi. Penghayatan iman ini merupakan dasar normatif
yang sangat menentukan bagi konsepsi gereja mengenai identitas dirinya yakni siapa
gereja dan apa tujuannya. Sebagai rumusan iman maka Kristologi bersifat dinamis. la
sangat ditentukan oleh dimensi empiris gereja sebab rumusan iman lahir sebagai
tanggapan gereja atas pengalaman kesehariannya. ltulah sebabnya antara rumusan iman
sebagai dimensi normatif dan pengalaman empiris gereja berkorelasi secara mutlak. Bila
salah satu dilepaskan maka gereja akan kehilangan daya hidupnya yang membawa
citarasa kehadiran Allah.

Dalam teologi Kristen lazimnya dikenal dua aliran Kristologi yakni Kristologi
dari atas dan Kristologi dari bawah. Kedua aliran Kristologi ini memiliki titik berangkat
yang berbeda dalam memahami siapa Yesus Kristus bagi gereja. Kristologi dari atas
menekankan Yesus sebagai Allah yang menjadi manusia. Titik berangkat Kristologi ini
adalah Yesus telah datang ke dalam dunia untuk mengorbankan diri-Nya sampai mati di
salib demi penebusan manusia. Dia adalah Kristus yang mati dan bangkit bagi manusia.
Pengorbanan itu bersifat final sehingga keselamatan manusia pun sudah selesai
dikerjakan oleh sang Kristus. Sedangkan Kristologi dari bawah memberi tekanan pada
Yesus sebagai manusia Allah. Titik berangkatnya dari ucapan dan tindakan hidup Yesus
sebagai manusia. Di sini keselamatan lahir sebagai kerjasama antar Allah dan manusia.
Manusia mendapat keselamatan ketika hidup menurut pola hidup Yesus. Kedua aliran
Kristologi ini terkandung dalam eklesiologi yang dihidupi oleh gereja-gereja. Dalam
penelusuran tulisan ini, ditemukan bahwa eklesiologi Tubuh Kristus yang dihidupi oleh
GKS mengandung Kristologi dari atas dan sudah tentu sebagai dasar normatif maka
Kristologi ini telah membentuk orientasi dan jangkauan praktik pelayanan GKS seperti
yang terlihat dalam pelayanan GKS Jemaat Waingapu. Dengan kandungan Kristologi
dari atas, eklesiologi Tubuh Kristus membentuk konsepsi identitas gereja sebagai
persekutuan yang bersifat kudus di mana keanggotaannya ditandai oleh penerimaan

sakramen. Namun kandungan teologi yang demikian melahirkan praktik pelayanan gereja
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yang terlihat dalam dua hal yakni kiblat pelayanan gereja cenderung hanya bersentuhan
dengan hal-hal rohani saja dan kedudukan gereja adalah subyek yang berfungsi sebagai
lembaga keselamatan bagi dunia sehingga gereja sebagai persekutuan bersifat eksklusif
dan ekspansif. Hanya dalam Gereja ada keselamatan dan karena itu gereja perlu
membawa orang kepada keselamatan itu dan dengan demikian menjadikan agama lain
sebagai obyek.

Penghayatan yang demikian ternyata tidak dapat menjawab dimensi empiris
gereja pada masa kini yang ditandai dengan persoalan-persoalan sosial seperti
kemiskinan, ketidakadilan, kerusakan ekologi, bencana dan perjumpaan antar agama.
Pada kenyataannya gereja abai terhadap tanggung jawab di bidang sosial karena hal
tersebut dipandang tidak bersifat menentukan dalam keselamatan manusia. Urusan
keselamatan — tentu saja yang dipahami melulu soal keselamatan jiwa — telah
diselesaikan dengan pengorbanan Yesus Kristus. Dalam perjumpaan dengan dimensi
empiris inilah maka di sini dimensi normatif berupa penghayatan iman akan Yesus
(Kristologi) mesti mengalami rekonstruksi. Rekonstruksi ini dimulai dengan
mendefinisikan secara baru dasar eklesiologi yakni terletak pada tindakan dan ajaran
Yesus sesuai kesaksian PB. Pemaknaan secara baru ini tentu membawa dampak bagi
konsepsi identitas gereja. Gereja bukan lagi persekutuan orang kudus seperti yang
terkandung dalam metafora tubuh Kristus melainkan persekutuan antar manusia yang
selalu dalam proses dibebaskan dan yang menemukan jatidirinya dalam upaya
pembebasan dan transformasi berdasarkan ucapan dan tindakan Yesus. Kenyataan ini
mendorong gereja untuk menggunakan metafora yang dapat merangkum identitas
barunya. Konsepsi identitas yang demikian meningkatkan vitalitas gereja sebab dengan
demikian gereja tidak mengatasi dunia melainkan dalam dunia, bagian dari dunia yang
menemukan kesejatiannya dalam karya-karya pembebasan dan transformasi dalam
kebersamaan dan persaudaraan dengan agama lain. Karya gereja dalam menghadapi
persoalan sosial merupakan karya yang penting dalam mewujudkan jati diri gereja.
Artinya karya-karya sosial merupakan wujud jatidiri gereja, tanpa itu gereja kehilangan
daya hadirnya bagi kehidupan seperti yang dimaksudkan Allah.

Reformasi bentuk-bentuk pelayanan gereja tanpa upaya rekonstruksi teologi
merupakan pekerjaan pembaharuan yang dilakukan setengah hati atau ibarat tambal
sulam yang tidak menyentuh dasar sehingga pada satu waktu akan menyisakan bangunan

tua yang pasti akan runtuh. Bila gereja hanya mereformasi bentuk pelayanannya saja
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maka gereja cenderung jatuh pada pemaknaan sebagai karya yang mengatasi karya-karya

dalam agama lain dan dengan begitu eksklusifitas gereja tidak berhasil dibongkar.

. Rekomendasi
1.

Mengingat eklesiologi merupakan aspek normatif yang menentukan bagi aspek
empiris gereja maka GKS perlu melakukan peninjauan ulang terhadap eklesiologinya
dengan memerhatikan nilai-nilai teologi yang bersifat membebaskan dan
mentransformasi baik dalam bidang sosial maupun dalam bidang perjumpaan agama-
agama.

Gereja perlu membentuk tim atau komisi teologi yang bertugas untuk merumuskan
pokok-pokok teologi atau merumuskan orientasi teologi sosial pada pokok-pokok
teologi yang sudah ada dalam gereja untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar
dalam merumuskan kebijakan dan strategi program seperti GBKU.

Tenaga Pendeta dan Vicaris dalam Gereja merupakan output dari sekolah-sekolah
teologi karena itu peranan kampus dalam membentuk perspektif teologi sosial sangat
vital. Di Sumba kini telah berdiri sekolah teologi yakni Sekolah Tinggi Teologi (STT)
GKS Lewa. STT GKS dapat menjadi dapur teologi yang berperan secara signifikan
dalam mengolah dan mempertajam teologi sosial sehingga relevan bagi konteks GKS
pada masa kini.

Peran para pejabat gereja yakni Penatua, Diaken dan Pendeta begitu penting dalam
hal pengajaran gereja, kewenangan mengatur dan menetapkan program pelayanan di
GKS maka perlu dilakukan pembinaan secara berkesinambungan yang bertujuan
untuk membangun perspektif teologi sosial dan teologi agama-agama.

Pengembangan sumber daya manusia dalam hal ini untuk para Pendeta dan Vicaris
melalui berbagai metode baik itu studi lanjut pada jenjang s2 dan s3 maupun melalui
kegiatan-kegiatan yang sifatnya membawa pembaharuan dan perluasan wawasan
pelayanan.

GKS Jemaat Waingapu perlu mempertimbangkan karakteristik konteksnya dalam
menyusun program kerja sehingga dapat melahirkan karya bersama dalam
perjumpaan dengan agama-agama lain.

Pembuatan program kerja hendaknya didasarkan pada analisis database Jemaat yang
dihimpun melalui Penatua dan Diaken masing-masing lingkungan. Database yang
dimaksudkan di sini bukan saja terkait jumlah warga gereja menurut klasifikasi sidi,
baptis, nikah dan seterusnya melainkan melingkupi kenyataan sosial yang menjadi

bagian dari kehidupan umat. Hal ini diperlukan agar gereja benar-benar tanggap dan
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tepat terhadap masalah sosial seperti kemiskinan, kerusakan ekologi, bencana dan
perjumpaan dengan agama lain.

Kerja sama lintas iman perlu dikembangkan baik berupa dialog karya maupun dialog
teologi. Dialog karya dimaksudkan agar agama-agama bergandengan tangan dalam
menyakapi isu-isu sosial, termasuk di dalamnya merawat kekeluargaan melalui
berbagai momentum perjumpaan. Sedangkan dialog teologi dilakukan supaya agama-
agama terbuka untuk menerima keragaman nilai dalam ajaran agama-agama sebagai
kekayaan yang penting bagi kemaslahatan hidup bersama.

. GKS perlu mengembangkan kerjasama oikumene yakni antar denominasi, dengan
pihak pemerintah, LSM atau seluruh komponen masyarakat yang ada di Sumba untuk
mensinergikan daya bersama dalam menghadapi tanggung jawab pembebasan dan

transformasi kehidupan masyarakat.
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